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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi model pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil belajar
peserta didik di SMK Negeri 1 Jombang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pre-eksperiment
dengan desain penelitian One Group Pretest-Posttest Desaign. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X
Multimedia 1 SMK Negeri 1 Jombang, dengan jumlah sebanyak 36 peserta didik yang terdiri dari 12 peserta didik laki-
laki dan 24 peserta didik perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan tes (pretest dan
posttest), sedangkan untuk teknik analisis data yang digunakan yaitu uji N-gain. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata
uji N-Gain yaitu sebesar 0.30 yang tergolong dalam kategori sedang. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa dengan penggunaan model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas
X Multimedia 1 di SMK Negeri 1 Jombang pada materi suhu dan kalor. Selain itu, model pembelajaran discovery learning
juga dapat diterapkan dengan bantuan media pembelajaran yang menarik agar peserta didik tidak jenuh dan lebih
bersemangat selama proses pembelajaran sehingga hasil belajar peserta didik dapat meningkat lebih tinggi lagi.

Kata kunci: Discovery Learning, hasil belajar, suhu dan kalor

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar yang mendorong timbulnya usaha sadar manusia
guna mempersiapkan generasi penerus yang memiliki kepribadian, keterampilan, dan kemampuan yang sesuai
dengan perkembangan zaman [1]. Pendidikan memiliki peranan penting bagi setiap orang. Pendidikan dapat
diperoleh melalui proses pembelajaran di sekolah, dengan harapan melalui proses pembelajaran tersebut
seseorang (dalam hal ini adalah peserta didik) bisa mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. Keberhasilan
peserta didik untuk mencapai hal tersebut dipengaruhi adanya faktor dari luar dan faktor dari dalam,
diantaranya yaitu penyampaian materi dan interaksi yang baik dalam proses pembelajaran antara pendidik
dengan peserta didik.

Salah satu persoalan yang sering dialami oleh pendidik dalam proses pembelajaran adalah berkaitan
dengan tranfer materi dari pendidik kepada peserta didik. Apabila pada saat proses penyampaian materi
terdapat hambatan, maka akan menimbulkan dampak terhadap pemahaman peserta didik. Kurangnya
pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan akan menimbulkan kesalahan dalam menafsirkan
konsep yang disampaikan oleh pendidik. Hal tersebut dapat menimbulkan dampak terhadap hasil belajar
peserta didik [2].

Hasil belajar merupakan kompetensi peserta didik yang didapatkan setelah melalui proses
pembelajaran, hasil belajar adalah sasaran dari proses pembelajaran, apabila proses pembelajarannya baik
maka hasil belajar yang didapatkan juga akan baik [3]. Hasil belajar merupakan bagian penting dalam proses
pembelajaran. Hasil belajar termasuk salah satu faktor penentu proses belajar, keberhasilan proses belajar
peserta didik dapat dilihat dari seberapa banyak materi yang dikuasai oleh peserta didik.[4].

Keberhasilan proses pembelajaran peserta didik salah satunya dapat dilihat dari hasil belajar fisika.
Fisika merupakan salah satu cabang ilmu sains yang bertujuan untuk mempelajari dan menganalisis gejala atau
proses alam dan sifat zat serta penerapannya [5]. Fisika juga berperan penting dalam dunia pendidikan, karena
dapat mengatasi masalah dalam pendidikan serta dalam penelitian [6]. Kriteria keberhasilan proses
pembelajaran juga ditandai dengan adanya peningkatan perubahan tingkah laku dan pengetahuan pada peserta
didik. Agar kriteria keberhasilan tersebut tercapai, pendidik bertugas untuk memilik dan menggunakan model
atau strategi pembelajaran yang kreatuf dan sesuai [7].

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap peserta didik di SMK Negeri 1 Jombang
didapatkan bahwa proses pembelajaran fisika masih dilakukan dengan merode ceramah. Selain itu, peserta
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didik mengalami hambatan dalam memahami konsep-konsep materi fisika dan sering kebingungan terkait
kegunaan dan manfaat mempelajari fisika. Karena beberapa faktor tersebut hasil belajar peserta didik menjadi
terpengaruh. Hasil belajar yang didapatkan peserta didik masih dianggap belum begitu memuaskan. Oleh
sebab itu, salah satu opsi yang dapat digunakan untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan melakukan
perubahan dalam proses pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif yaitu dengan menggunakan
model pembelajaran discovery learning.

Model pembelajaran discovery learning merupakan strategi belajar dan mengajar yang secara
signifikan berkontribusi pada peningkatan hasil serta kinerja belajar dan mengajar peserta didik. pendidik
menggunakan model pembelajaran ini agar siswa dapat menyelaraskan, mendapatkan, dan membahas
topik yang terkait dengan pengkajian tentang pelajaran secara mandiri [8]. Model pembelajaran discovery
learning menekankan pada penemuan konsep atau prinsip yang sebelumnya belum diketahui oleh  peserta
didik [9]. Menurut Salmi (2019) bahwa model discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa
hingga 30% dari hasil belajar sebelumnya [10]. Langkah-langkah dalam penerapam model discovery learning
yaitu stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengoahan data, pembuktian dan generalisasi.

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti memandang perlu adanya upaya untuk mengimplementasikan
model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar peserta didik SMK Negeri 1 Jombang pada
materi suhu dan kalor. Adapun harapan dari penelitian ini memungkinkan peserta didik mampu untuk
meningkatkan hasil belajar.

METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian pre-eksperiment dengan desain
penelitian One Group Pretest-Posttest Desaign (Sugiyono, 2016). Peneliti memberikan tes awal (pretest)
kepada peserta didik terlebih dahulu, setelah itu baru diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan
model discovery learning pada materi suhu dan kalor dan terakhir peneliti mengadakan tes akhir (posttest).
Tes awal dan tes akhir dilakukan guna membandingkan hasil belajar peserta didik antara sebelum dan sesudah
melakukan proses pembelajaran menggunakan metode discovery learning.

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Jombang, dengan subjek penelitian adalah peserta didik
kelas X Multimedia 1 tahun ajaran 2022/2023. Penelitian ini hanya menggunakan satu kelas eksperimen yang
akan diberi perlakuan sesuai ketentuan yang telah ditetapkan oleh peneliti.

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan tes (pretest dan posttest). Sedangkan,
untuk teknik analisis data yang digunakan uji N-gain (untuk menentukan seberapa besar peningkatan hasil
belajar peserta didik yang diperolen dari analisis hasil pretest dan posttest). Perhitungan uji N-gain
menggunakan persamaan:

N gain — Spost_ Spre (1)
Smax— Spre
Keterangan:
N gain = skor gain
Spost = skor akhir (posttest)
Spre = skoe awal (pretest)
Sax = skoe maksimal ideal

Tabel 1. Kriteria N-gain

Kriteria Gain Rentang N-gain
Tinggi g>0,7
Sedang 0,3<g=<0,)7
Rendah 0<0,3

Sumber; (Hake, 1999 dalam Salsabila, 2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Jombang, dengan subjek penelitian adalah peserta didik
kelas X Multimedia 1 tahun ajaran 2022/2023. Adapun jumlah subjek penelitian sebanyak 36 peserta didik
yang terdiri dari 12 peserta didik laki-laki dan 24 peserta didik perempuan.
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Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah nilai pretest dan posttest terkait peningkatan hasil
belajar peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran discovery learning pada materi suhu dan kalor.
Peningkatan hasil belajar diperoleh dari hasil pretest dan posttest kemudian dihitung menggunanakan
perhitungan N-gain. Nilai N-Gain digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik, nilai
N-Gain sendiri didapat dari analisis hasil pretest dan posttest.

Data hasil pretest dan posttest dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah ini,

Tabel 2. Data Hasil Pretest dan Posttest Peserta Didik

Siswa (n) Jumlah nilai Nilai tertinggi Nilai terendah Rata-rata
Pretest 36 2407,06 85,00 14,00 65,06
Posttest 36 2894,22 95,00 41,00 78,22

Berdasarkan data pada Tabel 2 menunjukan rata-rata nilai posttest peserta didik = 78,22 dan rata-rata
nilai pretest peserta didik = 65,06. Hal tersebut mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan antara rata-rata
pretest dan posttest, yang mana rata-rata nilai posttest lebih tinggi hasilnya dibandingkan dengan nilai pretest.
Perbedaan tersebut dapat terjadi karena peserta didik lebih memahami materi yang disampaikan ketika belajar
dengan menggunakan model pemnelajaran disvovery learning. Dalam pembelajaran discovery learning
peserta didik diikut sertakan untuk langsung terlibat dalam proses pemahaman materi tentang suhu dan kalor.

Sedangkan untuk data hasil uji N-gain dapat dilihat pada Gambar 1.
PESENTASE PENINGKATAN HASIL BELAJAR (N-Gain)

36,1%

52,8%

. TINGGI SEDANG RENDAH
Gambar 1. Persentase Peningkatan Hasil Belajar (N-gain)

Berdasarkan hasil yang tampak pada Gambar 1, persentase peningkatan hasil belajar peserta didik
yang masuk pada kategori tinggi sebesar 11,1% yaitu sebanyak 4 peserta didik. Persentase yang masuk pada
kategori sedang sebesar 52,8% yaitu sebanyak 19 peserta didik, dan persentase yang masuk pada kategori
rendah sebesar 36,1% yaitu sebanyak 13 peserta didik. Secara keseluruhan peningkatan hasil belajar peserta
didik masuk pada kategori sedang dengan rata-rata nilai N-gain sebesar 0,30. Berdasarkan pemaparan tersebut
dapat dikatakan bahwa penggunaan model pembelajaran discovery learning pada materi suhu dan kalor dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Peningkatan hasil belajar peserta didik terjadi karena peserta didik lebih memahami materi setelah
menggunakan model pembelajaran discovery learning. Pemahaman materi ini dapat dilakukan melalui
kegiatan diskusi, praktikum, dan lain sebagainya. Selain itu, model pembelajaran discovery learning juga dapat
diterapkan dengan bantuan media pembelajaran yang menarik agar peserta didik tidak jenuh dan lebih
bersemangat selama proses pembelajaran sehingga hasil belajar peserta didik dapat meningkat lebih tinggi
lagi. Faktor lain yang dapat mempengaruhi peningkatan hasil belajar peserta didik setelah penerapan model
belajar discovery learning diantaranya adalah kemampuan peserta didik, kondisi kesehatan dan kesiapan
peserta didik, serta kesiapan pendidik sebagai fasilitator selama proses pembelajaran berlangsung.

Menurut Salsabila (2019), pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery
learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik yang tergolong pada kategori sedang. Dengan
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menggunakan model pembelajaran discovery learning dapat memahami konsep materi yang diberikan karena
peserta didik terlibat aktif langsung secara mandiri dalam proses pembelajaran [6].

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest peserta didik = 78,22 dan
rata-rata nilai pretest peserta didik = 65,06. Sedangkan hasil analisis menggunakan uji N-gain diperoleh rata-
rata sebesar 0,30 dengan kategori sedang. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
model pembelajaran discovery learning pada materi suhu dan kalor dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Selain itu, model pembelajaran discovery learning juga dapat diterapkan dengan bantuan media
pembelajaran yang menarik agar peserta didik tidak jenuh dan lebih bersemangat selama proses pembelajaran
sehingga hasil belajar peserta didik dapat meningkat lebih tinggi lagi.
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